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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana wacana budaya dikonstruksi dan direpresentasikan dalam
media cetak Indonesia pasca-reformasi, dengan fokus pada strategi bahasa dan narasi yang digunakan media dalam membingkai
isu budaya, serta hubungan antara perubahan sosial-politik dan peran media cetak sebagai agen pembentuk ideologi. Pendekatan
kualitatif dengan metode analisis wacana kritis (CDA) digunakan untuk mengkaji wacana budaya yang dibentuk media cetak
antara tahun 1998 dan periode tertentu, dengan data utama berasal dari artikel, berita, dan opini yang diterbitkan oleh media
nasional seperti Kompas, Media Indonesia, dan Republika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media cetak pasca-reformasi
mengubah wacana budaya dengan mendorong diskusi publik yang lebih inklusif, menggantikan narasi teologis dan
memperkenalkan representasi budaya yang lebih beragam, termasuk pengakuan terhadap budaya Tionghoa Indonesia. Di sisi
lain, tantangan seperti komersialisasi media dan stereotip yang terus berlanjut menunjukkan ketegangan antara keberagaman
budaya dan homogenisasi budaya dalam media. Media cetak berperan dalam membentuk identitas budaya dengan
memanfaatkan metafora, simbol, dan narasi, namun juga berisiko memperkuat bias dan stereotip, sehingga menuntut
keterlibatan kritis dalam membaca wacana media untuk menciptakan pemahaman budaya yang lebih inklusif.
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Critical Discourse Analysis (CDA) methodology is used to examine the cultural discourse
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Pendahuluan

Sejak jatuhnya Soeharto pada 1998, Indonesia memasuki era reformasi yang
membawa perubahan signifikan terhadap kebebasan pers dan dinamika media cetak,
dengan kerangka hukum yang lebih demokratis (Poti & Khairie Ahmad, 2021) (Sidorova,
2023). Meskipun konstitusi menjamin kebebasan pers, regulasi seperti UU ITE kerap disorot

karena membuka ruang bagi sensor dan kriminalisasi terhadap jurnalis (Fakih, 2024).
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Tekanan terhadap media tidak hanya bersifat hukum, tetapi juga berupa kekerasan fisik
dan intimidasi, khususnya saat meliput isu sensitif seperti korupsi dan pelanggaran HAM.
Desentralisasi juga menciptakan tantangan baru, dengan munculnya impunitas dan
tekanan dari aktor lokal (Wiratraman, 1959). Meskipun media kini berperan sebagai pilar
demokrasi, ia tetap rentan terhadap pengaruh elit politik dan kelompok terorganisasi
(Sahrasad, 2014). Namun, meningkatnya peran organisasi profesional dan keterlibatan
masyarakat sipil menunjukkan peluang bagi reformasi lebih lanjut untuk memperkuat
kebebasan pers di Indonesia (Fakih, 2024)

Media cetak memiliki peran penting dalam membentuk, menyebarkan, dan
mempertahankan wacana budaya, tidak hanya sebagai saluran informasi tetapi juga
sebagai ruang dialog dan pembentukan identitas budaya dalam konteks perubahan sosial
dan globalisasi. Melalui narasi-narasi yang disampaikan, media cetak memungkinkan
masyarakat mengekspresikan nilai dan identitas budaya mereka (Thinley, n.d.), seperti
yang terlihat di Nigeria, di mana media berperan dalam pelestarian warisan budaya serta
dalam mentransmisikan nilai-nilai antar generasi (Nwaolikpe, 2013). Selain itu, media cetak
menjadi sumber informasi utama yang membentuk pemahaman publik mengenai isu-isu
budaya (Al-Badri, 2023), serta menyediakan platform bagi keragaman suara dan
mendorong kesadaran akan pluralitas budaya (Hout & Cotter, 2015). Era globalisasi dapat
menimbulkan perubahan pola hidup masyarakat yang lebih modern. Akibatnya
masyarakat cenderung untuk memilih kebudayaan baru yang dinilai lebih praktis
dibandingkan dengan budaya lokal (Purwanto et al., 2020). Dalam mempertahankan
wacana budaya, media cetak juga berfungsi sebagai ruang reflektif terhadap praktik budaya
serta tantangan dari globalisasi, seperti yang terjadi di Bhutan, di mana media menjadi
penyeimbang antara arus budaya global dan lokal dalam mendukung keberlanjutan
budaya (Thinley, n.d.). Namun demikian, media cetak juga dapat menjadi saluran bagi bias
dan ideologi dominan, yang berpotensi mereduksi keberagaman yang diupayakan,
sehingga penting adanya keterlibatan kritis untuk memastikan media berfungsi sebagai
kekuatan konstruktif dalam wacana budaya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji bagaimana wacana budaya
dikonstruksi dan direpresentasikan dalam media cetak Indonesia pada era reformasi,
dengan menyoroti strategi bahasa dan narasi yang digunakan media dalam membingkai
isu-isu budaya, serta memahami keterkaitan antara perubahan sosial-politik
pascareformasi dan peran media cetak sebagai agen pembentuk ideologi dan persepsi

publik terhadap budaya.

https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima



https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima

Indonesian Culture and Religion Issues Vol: 2, No 3, 2025 3of11

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana
kritis (Critical Discourse Analysis/CDA) untuk mengkaji wacana budaya yang dibentuk
dalam media cetak selama era reformasi. Sumber data utama berasal dari artikel, berita, dan
opini yang diterbitkan oleh media cetak nasional pada periode 1998 hingga tahun tertentu
yang dipilih, seperti Kompas, Media Indonesia, dan Republika. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi, dengan menelusuri dan mengarsipkan teks yang berkaitan
dengan isu-isu budaya, identitas, dan globalisasi. Analisis dilakukan berdasarkan model
analisis wacana kritis dari Fairclough yang mencakup tiga dimensi: analisis teks, praktik
diskursif, dan praktik sosial yang melibatkan hubungan antara bahasa, ideologi, dan
kekuasaan. Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber dan teori dengan membandingkan data antar media serta merujuk pada literatur

akademik yang relevan.

Hasil dan Pembahasan
A. Analisis Teks

Media cetak era Reformasi secara signifikan mengubah wacana budaya dengan
mengubah debat teologis menjadi diskusi publik yang lebih inklusif, menggunakan bahasa
yang mudah diakses dan mengintegrasikan elemen visual, sehingga melibatkan khalayak
yang lebih luas. Hal ini memungkinkan tokoh publik seperti Martin Luther untuk
menjangkau audiens yang lebih besar melalui karya-karyanya yang sederhana dan jelas,
seperti "Khotbah tentang Indulgensi dan Rahmat" (Pettegree, 2017)Selain itu, tokoh lokal
seperti Pamphilus Gengenbach di Basel menunjukkan bagaimana media cetak digunakan
untuk menyebarkan ide-ide Reformasi secara efektif, menyoroti peran aktor lokal dalam
gerakan ini (Berger, 2024). Lonjakan penggunaan citra cetak, yang melengkapi teks, juga
meningkatkan dampak materi cetak terhadap opini publik, meskipun keterbatasan melek
huruf di Kekaisaran Romawi Suci dapat membatasi jangkauan ide-ide tersebut kepada
sebagian kecil populasi (Morgan, 1999) (Bagchi, 2016).

Jatuhnya rezim Orde Baru pada 1998 membawa perubahan signifikan dalam
representasi budaya di media cetak Indonesia, mencerminkan masyarakat yang lebih
inklusif dan beragam. Perubahan ini tercermin dalam meningkatnya representasi orang
Tionghoa Indonesia, yang sebelumnya terpinggirkan, serta penerimaan terhadap budaya
Tiongkok setelah regulasi baru yang memperbolehkan praktik budaya tersebut (Melissa,
2017). Narasi pasca-Orde Baru juga mencerminkan pemahaman yang lebih luas tentang
nasionalisme, dengan menggantikan pandangan tunggal yang berpusat pada negara
dengan perspektif yang lebih inklusif terhadap warga negara dan kelompok etnis

(Eddyono, 2018). Selain itu, media massa memainkan peran penting dalam demokratisasi,
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menjadi platform untuk dialog publik dan meningkatkan akuntabilitas pemerintah (Melati
et al, 2024). Meskipun demikian, tantangan seperti estetika postkolonial yang
memprioritaskan nilai Barat tetap ada, menyoroti kompleksitas dalam representasi budaya
di Indonesia yang semakin berkembang (Kasiyan Kasiyan, n.d.).

Media cetak memainkan peran penting dalam pembentukan identitas budaya
nasional dan lokal pasca-Reformasi dengan menyebarkan teks-teks agama, meningkatkan
literasi, dan mempengaruhi wacana publik. Di Denmark, penyebaran katekismus dan
literatur agama mendukung terbentuknya budaya membaca Lutheran, yang berkontribusi
pada identitas nasional selama Reformasi (Appel, 2022). Di Inggris, media cetak
menggantikan otoritas pastoral tradisional, membantu Gereja Katolik mempertahankan
pengaruhnya meskipun tantangan Reformasi (Walsham, 2000). Media cetak juga
meningkatkan literasi, memungkinkan masyarakat untuk terlibat dalam wacana budaya
dan membangun narasi kolektif yang memperkuat identitas nasional dan lokal (Price, 1996),
Sementara media cetak memperkuat simbol dan narasi budaya yang resonan dengan
komunitas lokal, tantangan seperti penyensoran dan persaingan dengan tradisi lisan tetap

ada dalam membentuk narasi budaya pasca-Reformasi (Walsham, 2000).

B. Praktik Diskursif

Penggambaran budaya dalam media cetak sangat dipengaruhi oleh pilihan bahasa
dan strategi naratif, terutama dalam konteks sosial-politik yang dinamis, karena keduanya
membentuk persepsi dan pemahaman publik terhadap berbagai isu. Media seperti The
New York Times menggunakan bahasa faktual, sedangkan The Guardian lebih emosional,
yang berdampak pada persepsi pembaca terhadap krisis seperti Covid-19 (“The Language
of Crisis: Print Media’s Re[Presentation] of the Covid-19 Discourses through Linguistic
Choices,” 2023). Pembingkaian isu, seperti Aurat March, menunjukkan bagaimana bahasa
media dapat mendukung atau merusak gerakan sosial tertentu (Baig et al., 2020). Teknik
naratif seperti struktur plot dan karakter juga memengaruhi wacana, sebagaimana terlihat
dalam liputan berbeda atas insiden Rodney King yang membentuk pemahaman publik
terhadap ketidakadilan sosial (Jacobs, 1996), serta dalam representasi politisi perempuan di
Pakistan yang menunjukkan dinamika antara pengakuan dan marginalisasi (Bushra Amin
et al., 2024). Selain itu, bahasa digunakan untuk melegitimasi atau mendelegitimasi aktor
politik, seperti dalam narasi Barat versus Rusia yang membatasi ekspresi perbedaan
(Diesen, 2022). Oleh karena itu, meskipun media cetak berperan penting dalam membentuk
narasi budaya, kesadaran terhadap potensi bias dan manipulasi bahasa tetap krusial.

Metafora dan simbol memiliki peran penting dalam membingkai isu budaya di media
cetak, karena mampu menyederhanakan ide-ide kompleks dan membentuk persepsi publik

melalui citra yang kuat dan emosional. Metafora seperti “budaya adalah perang” atau
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“budaya adalah politik” menekankan konflik dan kekuasaan, sebagaimana tercermin
dalam representasi budaya Rusia di media Amerika (Sharova, 2022) (Kabataikyzy, 2024).
Bahasa figuratif seperti hiperbola dan ironi juga membentuk wacana publik dengan
menyisipkan makna konseptual dalam diskusi budaya (Burgers et al., 2016), sering kali
menyederhanakan isu kompleks menjadi perbandingan yang mudah dipahami (Landau &
Keefer, 2014). Metafora bahkan membentuk jaringan naratif yang saling terkait,
menciptakan pemahaman yang lebih dalam terhadap isu budaya (Dekavalla & Montagut,
2018). Namun, meskipun metafora memperkaya wacana, penggunaannya juga bisa
memperkuat stereotip atau bias, terutama dalam konteks politik, sehingga menuntut
pembacaan kritis terhadap bahasa metaforis di media.

Narasi tentang modernitas dan tradisi dalam media cetak memainkan peran penting
dalam membentuk persepsi publik, terutama di konteks budaya kompleks seperti India,
dengan menyoroti ketegangan antara nilai-nilai tradisional dan aspirasi modern. Majalah
wanita seperti Femina membentuk sosok “Wanita India Baru” yang menggabungkan
kebebasan modern dengan akar budaya tradisional, mencerminkan tekanan dari globalisasi
dan nilai lokal (McLachlin, n.d.). Representasi ini membantu menegosiasikan identitas
nasional dan meredakan kecemasan terhadap Westernisasi. Dalam sastra, karya-karya
seperti Chitra Banerjee Divakaruni menantang norma sosial melalui penggambaran peran
gender, sementara narasi perempuan migran Muslim menampilkan interpretasi beragam
terhadap modernitas dan tradisi (Sagayaselvi et al., 2024) (Salih, n.d.). Media cetak tidak
hanya mencerminkan perubahan sosial tetapi juga membentuk identitas ideal yang
memengaruhi persepsi publik, meskipun ada kritik bahwa narasi ini kerap
menyederhanakan dinamika tradisi-modernitas dan mengecualikan suara-suara yang tidak

sesuai dengan konstruksi dominan tersebut (Brinker & Mayer, 2023).

C. Praktik Sosial

Perubahan sosial-politik, khususnya kebebasan pers pasca-reformasi, secara
signifikan memengaruhi cara media merepresentasikan budaya, memungkinkan
munculnya narasi yang lebih beragam. Di China, transisi dari model penyiaran bergaya
TASS ke gaya CNN menunjukkan pelonggaran kontrol politik dan adopsi format yang lebih
variative (Chen, 2007), sementara di Vietnam, media pasca-reformasi mencerminkan
aspirasi kelas menengah melalui narasi gaya hidup yang tetap terhubung dengan warisan
sosialis (Earl, 2013) (Nguyen-Thu, n.d.). Di Rusia, penghapusan sensor Soviet
memunculkan lanskap media yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, memperlihatkan
hubungan kompleks antara politik dan budaya (Mickiewicz, 1997). Sementara itu,
perjuangan kebebasan pers di Hong Kong memperlihatkan dampak langsung perubahan
politik terhadap representasi identitas budaya dalam jangka panjang (Lai, n.d.). Meskipun
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kebebasan media membuka ruang bagi ekspresi budaya, dinamika ini juga membawa risiko
komersialisasi, di mana media cenderung lebih mengutamakan kepentingan ekonomi
daripada menjadi wadah dialog budaya yang otentik.

Media cetak berperan sebagai jendela penting dalam merefleksikan konflik dan sinergi
antara budaya tradisional dan pengaruh global, baik melalui peliputan konflik regional
maupun representasi budaya lokal. Dalam kasus seperti perselisihan India-Pakistan, media
memperkuat nasionalisme namun juga kadang mempromosikan perdamaian (Arshad &
Batool, 2023). Di sisi lain, media pribumi menyediakan ruang kontra-naratif bagi
masyarakat adat untuk menegaskan identitas dan menantang stereotip global melalui
sinergi antara nilai tradisional dan media modern (Wilson & Stewart, 2008)Namun, media
Barat sering menyederhanakan isu kompleks, seperti di Irak, dengan narasi orientalis yang
mengabaikan realitas lokal, berbeda dengan pendekatan media lokal yang lebih kontekstual
(Isakhan, n.d.). Meskipun media cetak dapat menjadi sarana ekspresi budaya yang
konstruktif, ia juga berisiko memperkuat bias, sehingga diperlukan keterlibatan kritis
terhadap narasi yang dibentuknya demi pemahaman budaya yang lebih adil dan inklusif.

Interaksi antara ideologi, kepentingan politik, dan media cetak memainkan peran
besar dalam membentuk wacana budaya, di mana surat kabar bertindak sebagai alat kuat
untuk menyebarkan ideologi dan membingkai narasi politik. Surat kabar seperti Hurriyet
di Turki menunjukkan bagaimana media mencerminkan ideologi pemiliknya dan
menentukan agenda politik (BAYRAK, 2018). Wacana ini sering kali menekankan aspek
positif dari kelompok tertentu dan meremehkan sisi negatif, mempengaruhi persepsi publik
(van Dijk, 2006). Selain itu, analisis semiotik mengungkapkan bagaimana elemen visual dan
verbal dalam media cetak menyampaikan pesan ideologis, seperti karikatur di surat kabar
Pakistan yang mempromosikan ideologi tertentu (Hasan, 2023). Media cetak juga
mengontrol agenda politik, sejalan dengan kepentingan politik, yang seringkali
memperkuat polarisasi ideologis dan membatasi ruang lingkup wacana (O’Grady, 2022).
Sebagai platform untuk berbagai suara, media cetak juga berpotensi memperkuat struktur
kekuasaan yang ada.

Lanskap media cetak pasca-reformasi mencerminkan interaksi yang kompleks antara
mendukung keragaman budaya dan memperkuat homogenisasi budaya. Meskipun media
dapat memfasilitasi dialog budaya dan memberdayakan suara-suara terpinggirkan, seperti
yang dijelaskan oleh (Zayani, n.d.) (Glasser et al., 2009), jurnalisme arus utama sering
melanggengkan ketidaksetaraan dan meremehkan keragaman. Model jurnalisme
komersial, seperti yang terlihat di AS, sering kali mengutamakan kelayakan komersial
daripada keberagaman budaya yang lebih dalam, menjadikannya sekadar hiasan (Awad
Cherit, 2008). Selain itu, stereotip dan bias yang berulang dalam media arus utama semakin

memperkuat homogenisasi budaya dan gagal mewakili kelompok minoritas secara
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memadai (Jamil & Retis, 2023). Di dunia digital, meskipun ada potensi untuk keragaman,
algoritma yang digunakan sering memperkuat narasi budaya yang dominan (Cadima,

2017), menunjukkan perlunya intervensi untuk meningkatkan keberagaman media.

Simpulan

Kesimpulan dari hasil pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa media cetak,
baik pada era Reformasi maupun pasca-Orde Baru, memiliki peran penting dalam
membentuk wacana budaya dan identitas masyarakat. Di satu sisi, media cetak telah
berfungsi sebagai sarana inklusi sosial yang memungkinkan ide-ide, seperti yang dibawa
oleh tokoh-tokoh seperti Martin Luther, untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan
bahasa yang mudah diakses dan elemen visual yang menarik. Di sisi lain, media cetak
pasca-Orde Baru di Indonesia menunjukkan perubahan signifikan dalam representasi
budaya, dengan menciptakan ruang yang lebih inklusif bagi berbagai kelompok etnis dan
budaya yang sebelumnya terpinggirkan, seperti orang Tionghoa Indonesia.

Pentingnya media cetak dalam meningkatkan literasi dan membentuk identitas
nasional, seperti yang terlihat di Denmark dan Inggris pada masa Reformasi, juga terlihat
dalam konteks Indonesia, di mana media berfungsi sebagai platform demokratisasi dan
akuntabilitas pemerintah. Meski begitu, tantangan tetap ada dalam bentuk estetika
postkolonial dan bias dalam representasi budaya, yang tetap menjadi isu di banyak negara,
termasuk dalam dunia media digital yang semakin berkembang.

Di tingkat global, media cetak berperan dalam menggambarkan ketegangan antara
budaya tradisional dan modernitas. Di India, misalnya, media cetak memainkan peran
dalam meredakan kecemasan terhadap Westernisasi melalui penggambaran sosok wanita
India baru yang menggabungkan nilai-nilai tradisional dan modern. Begitu juga dengan
media di China, Vietnam, dan Rusia yang menunjukkan bagaimana perubahan sosial-
politik pasca-reformasi mengubah cara media merepresentasikan budaya, meskipun di
beberapa tempat hal tersebut diiringi dengan risiko komersialisasi yang mengurangi ruang
untuk keragaman budaya yang lebih dalam.

Secara keseluruhan, meskipun media cetak memiliki potensi besar untuk memperkuat
keragaman budaya dan membentuk narasi yang lebih inklusif, penggunaannya juga harus
disertai dengan kesadaran akan potensi bias dan manipulasi yang dapat memperkuat
stereotip atau mereduksi kompleksitas isu budaya. Oleh karena itu, penting untuk terus
mengembangkan keterlibatan kritis terhadap media cetak dan digital untuk mencapai

pemahaman budaya yang lebih adil dan menyeluruh.
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